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ABSTRAK

Pasal 106 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan disebutkan bahwa setiap orang yang mengemudikan
kendaraan bermotor di jalan wajib mengemudikan kendaraannya dengan wajar
dan penuh konsentrasi. Namun masih banyak ditemukan pengemudi ojek online
di Kota Payakumbuh yang tidak mematuhi aturan tersebut sebagaimana contoh
kasus pada akhir tahun 2023 seorang pegendara motor ojek online menabrak bus
saat berkendaraan karena mengunakan ponsel. Rumusan Masalah yaitu (1)
Bagaimanakah proses penegakan hukum terhadap pengemudi ojek online di Kota
Payakumbuh yang menggunakan ponsel saat berkendara? (2) Apakah faktor
penghambat pihak Direktorat Lalu Lintas Polres Kota Payakumbuh dalam
melakukan penegakan hukum terhadap pengemudi ojek online yang
menggunakan ponsel saat berkendara?. Metode Penelitian yuridis sosiologis,
sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, teknik
pengumpulan data yaitu wawancara dan studi dokumen. Data dianalisis secara
kualitatif. Hasil Penelitian : (1) Proses penegakan hukum oleh polisi lalu lintas
terhadap pengemudi ojek online yang menggunakan ponsel saat berkendaraan
pertama diberikan peringatan dan masih melanggar dilakukan penilanggan. (2).
Faktor penghambat pihak polisi lalu lintas dalam menindak pengemudi ojek
online adalah adanya penolakan dari pengendara dengan alasan mencari nafkah,
masih kurangnya kesadaran pengendara ojek online dan masih ada pihak
kepolisian yang tidak tegas dalam menindak.

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Sosiologis Yuridis, Direktorat Lalu Lintas,
Pengemudi Ojek Online
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KATA PENGANTAR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat pada era modern saat ini mempunyai aktivitas yang beragam,
untuk memenuhi aktivitas tersebut masyarakat memerlukan adanya transportasi,
olen karena itu pengusaha jasa transportasi berlomba—lomba menggaet
konsumennya dalam peningkatan pelayanan, kemudahan pemesanan, kenyamanan
armada, ketepatan waktu dan lain-lain'. Di Indonesia banyak dijumpai sepeda motor
juga melakukan fungsi sebagai kendaraan umum yaitu mengangkut orang atau
barang dan memungut biaya yang di sepakati, moda transportasi jenis ini dikenal
dengan nama ojek.?

Fenomena yang cukup menyita perhatian masyarakat saat ini adalah
munculnya produk dari teknologi transportasi berbasis aplikasi yang dinamakan
dengan ojek online. Ojek online banyak memberikan manfaat bagi masyarakat
dikarenakan mempermudah dalam transportasi. Namun, kenyataannya lebih banyak
pelanggaran yang terjadi akibat kelalaian atau safety riding oleh pengendara ojek
online.®

Kenyataan yang terjadi pada saat ini, masih banyaknya terjadi kasus
pelanggaran dilakukan oleh pengemudi ojek online dan merekapun tidak
menggubris aturan tersebut dan melanggarnya tanpa terdapat rasa khawatir atas
keselamatannya sendiri maupun pengemudi yang ada disekitarnya dan sepeda motor

yang digunakan oleh pengemudi ojek online juga sangat rentan karena tidak adanya

! Rafif, A Sulaiman. 2020. Penegakan Hukum Terhadap Pengemudi Ojek Online yang Menggunakan Ponsel
Ketika Berkendara Menurut Undang-Undang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan (LLAJ). Skripsi. Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim

2 Joetata Hadihardaja. 1997. Sistem Transportasi. (Jakarta: Universitas Guru Darma), h. 8

3 Arikha Saputra. 2019. Tindakan Hukum Penggunaan Ponsel Pada Ojek Online Saat Berkendara. Jurnal:
Komunikasi Hukum, h. 40



wadah tertutup untuk dapat melindungi pengendara maupun penumpang dari hal-hal
yang tidak diinginkan disebabkan oleh penerapan atau penegakan Undang-Undang
lalu lintas belum maksimal.* Hal tersebut menjadi permasalahan sangat sulit
dihadapi khususnya yang terjadi pemerintah Kota Payakumbuh terhadap pengemudi
ojek online yang seringkali menggunakan ponsel saat berkendara.

Berdasarkan Pasal 106 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (selanjutnya disebut Undang-Undang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan) disebutkan bahwa “setiap orang yang mengemudikan
kendaraan bermotor di jalan wajib mengemudikan kendaraannya dengan wajar dan
penuh konsentrasi”.

Dilihat dalam penjelasan pasal tersebut, yang dimaksud dengan “penuh
konsentrasi” adalah setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor dengan
penuh perhatian dan tidak terganggu perhatiannya karena sakit, lelah, mengantuk,
menggunakan telepon atau menonton televisi atau video yang terpasang di Kendaraan,
atau meminum-minuman yang mengandung alkohol atau obat-obatan sehingga
memengaruhi kemampuan dalam mengemudikan kendaraan.

Kemudian dalam ketentuan sanksi bagi pelanggar diatur dalam Pasal 283
Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan menyebutkan :

Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di jalan secara tidak wajar
dan melakukan kegiatan lain atau dipengaruhi oleh suatu keadaan yang
mengakibatkan gangguan konsentrasi dalam mengemudi di jalan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 106 ayat (1) dipidana dengan pidana kurungan paling lama 3
(tiga) bulan atau denda paling banyak Rp 750.000,00 (tujuh ratus lima puluh ribu
rupiah). Sudah jelas pasal diatas mewajibkan kita tidak boleh lalai terhadap
kendaraan yang kita kemudikan. Dengan melakukan aktifitas yang dapat merugikan

semua orang, seperti contoh menggunakan ponsel saat berkendara yang sangat
berbahaya.

4 Berita Satu, Larangan Penggunaan Ponsel Saat Berkendara,
https://www.beritasatu.com/nasional/535821/larangan-penggunaan-ponsel-saat-berkendara-ini  penegasan-mk
diakses pada tanggal 12 Juni 2022 pukul 12:58 Wib



Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang masyarakat Kota
Payakumbuh pada akhir tahun 2023 terdapat kasus yang pernah terjadi yaitu pada
saat seorang pengemudi ojek online mengendarai kendaraan sehingga menyebabkan
kecelakaan di jalan Soekarno Hatta. Pengemudi ojek online tersebut menabrak
bagian belakang sebuah bus dengan kencang sehingga kendaraan ojek online
mengalami rusak berat. Pengemudi ojek online tersebut memang sedang melihat
ponsel saat mengendarai kendaraan. Masyarakat sekitar serta pengguna jalan yang
mengetahui insiden tersebut, seketika berhamburan untuk memberikan pertolongan
kepada pengemudi ojek online tersebut. Seketika pengemudi ojek online tersebut
dilarikan ke rumah sakit terdekat. Dikabarkan bahwa pengemudi ojek online tersebut
mengalami luka lecet dan patah tulang pada kaki sebelah kanan.®

Menggunakan ponsel saat berkendara memang sangatlah berbahaya bagi
pengemudi itu sendiri maupun pengemudi yang ada disekitarnya. Lebih baik
berhenti dahulu di pinggir jalan atau tempat yang sekiranya tidak berbahaya untuk
membuka ponsel yang dapat memberikan rasa aman saat menggunakan ponsel
tersebut. Menggunakan ponsel saat berkendara sudah jelas melanggar peraturan
yang sudah ada, yakni masuk ke dalam kategori mengganggu konsentrasi pengemudi
kendaraan. Masih banyak ditemukan pengemudi sepeda motor yang tidak
menggubris aturan tersebut dan melanggarnya tanpa terdapat rasa khawatir atas
keselamatannya sendiri maupun pengemudi yang ada disekitarnya.

Berdasarkan uraian di atas inilah yang mendorong sekaligus melatar belakangi
penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “PERAN DIREKTORAT

LALU LINTAS POLRES KOTA PAYAKUMBUH DALAM MELAKUKAN

5 Hasil Wawancara Dengan lbuk Amelia Putri, Pada Hari Senin Tanggal 26 Juni 2021 Pukul 14.25 Wib
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PENCEGAHAN PENGGUNAAN PONSEL PADA PENGEMUDI OJEK

ONLINE SAAT BERKENDARA”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat yang menjadi rumusan masalah
dalam penulisan skripsi ini adalah :

1. Bagaimanakah proses penegakan hukum terhadap pengemudi ojek online di Kota
Payakumbuh yang menggunakan ponsel saat berkendara?

2. Apakah faktor penghambat pihak Direktorat Lalu Lintas Polres Kota
Payakumbuh dalam melakukan penegakan hukum terhadap pengemudi ojek
online yang menggunakan ponsel saat berkendara?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk menganalisis proses penegakan hukum terhadap pengemudi ojek online di
Kota Payakumbuh yang menggunakan ponsel saat berkendara.

2. Untuk menganalisis faktor penghambat pihak Direktorat Lalu Lintas Polres Kota
Payakumbuh dalam melakukan penegakan hukum terhadap pengemudi ojek
online yang menggunakan ponsel saat berkendara.

D. Metode Penelitian
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan, maka penulis melakukan metode penelitian sebagai berikut:

1. Tipe Penelitian



Penelitian ini merupakan penelitian hukum yang menggunakan pendekatan
yuridis sosiologis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk melihat aspek-aspek
hukum dalam interaksi sosial di dalam masyarakat, dan berfungsi sebagai
penunjang untuk mengidentifikasi dan mengklarifikasi temuan bahan non hukum

bagi keperluan penelitian dan penulisan.®

2. Bahan Hukum
a. Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh
penelitian dan sumber data, melalui wawancara 2 orang Polisi Direktorat Lalu
Lintas Polres Kota Payakumbuh yaitu Bapak Erman Dikjuraba Perwira Lantas
Resort Kota Payakumbuh, Bapak Zuyu Gianto (IPDA tilang Kepolisian Resor
Kota Payakumbuh dan 3 orang pengemudi ojek online masing-masing
bernama Bapak Afriwan, Bapak I1lham dan Bapak Yanuar.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data tertulis yang diperoleh dari Kantor Kepolisian
Resor Kota Payakumbuh berupa data pelanggaran lalu lintas yang dilakukan
pengendara motor ojek online saat berkendaraan mulai tahun 2020 sampai

2023.

3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Wawancara yaitu kegiatan tanya-jawab secara langsung dengan informan guna

untuk memperoleh informasi mengenai masalah yang diteliti. Metode

6Zunaidin Ali, 2009, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, him 106.
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wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi
terstruktur dengan membuat rancangan pertanyaan terlebih dahulu namun
peneliti tidak sepenuhnya terikat pada rancangan pertanyaan tersebut
adakalanya pertanyaan-pertanyaan lain muncul secara spontan pada saat
wawancara berlangsung.

b. Studi dokumen adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengkaji
dokumen-dokumen tertulis yang ada. Dalam hal ini dilakukan bertujuan untuk
memperoleh data yang berhubungan dengan penegakan hukum terhadap
pengemudi ojek online yang menggunakan ponsel saat berkendara yang didapat
dari Direktorat Kepolisian Lalu Lintas Polres Kota Payakumbuh.

4. Analisis Data
Data primer dan data sekunder yang terkumpul dianalisa secara kualitatif,
yaitu apa yang dinyatakan secara lisan atau tertulis serta perilaku nyata yang
diteliti dan dipelajari sebagai suatu yang utuh kemudian data tersebut diuraikan
dalam bentuk uraian kalimat sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan yang

sesuai dengan permasalahan yang diteliti.



